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SUMMARY 

 

PRODUCTION OF HYDROGEN FROM ELECTROLYSIS LIQUID WASTE 

AMMONIA IN PT. PUPUK SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

Meiliza Yulianingsih: Supervised byDr.Dedi Rohendi, M.TandDr. Nirwan 

Syarif, M.Si 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

v + 44pages, 1tables, 12pictures, 10 attachments 

 

The research of time, currents and pH on waste ammonia electrolysis to 

producy of hydrogen gas and the descreasing of ammonia contens has been done. 

The electrolysis proses of waste ammonia was done with 5 M potassium 

hydroxideas electrolyte , at 15, 30, 45, 60, 75 and 90 minutes, the current 1, 2, 3, 

4, and 5 ampere and pH 9, 10, and 11. This research show the volume  of 

hydrogen gas increase with increasing of time and current. The observation pH 

indicated that electrolysis process effectively at Ph 11. The result also indicated 

that the amount of energy per volume bigger than the energy per mass, due to the 

low density of hydrogen.  time to 90 minutes as much as 6.5 mL with a current of 

2 ampere. The highest descreasing of remaining ammonia occurred at 5 A from 

21.900 mg N/L to 1.850 mg N/L. 

 

Keywords : electrolysis, ammonia, electric power, hydrogen. 
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RINGKASAN 

 

PRODUKSI HIDROGEN DARI ELEKTROLISI LIMBAH CAIR AMMONIA 

DI PT. PUPUK SRIWIJAYA PALEMBANG 

 

Meiliza Yulianingsih: Dibimbing oleh Dr. Dedi Rohendi, M.Tdan Dr. Nirwan 

Syarif, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

v + 44 Halaman, 1 Tabel, 12 Gambar, 10 Lampiran 

Penelitian tentang pengaruh waktu, kuat arus dan pH pada elektrolisis limbah cair 

ammonia untuk produksi gas hidrogen dan pengurangan kadar ammonia telah 

dilakukan. Proses elektrolisis limbah ammonia dilakukan dengan menggunakan 

kalium hidroksida 5M  sebagai elektrolit pada waktu elektrolisis 15,30,45, 60, 75 

dan 90 menit, kuat arus 1, 2, 3, 4, dan 5 ampereserta pH 9,10, dan 11. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa volume gas hidrogen makin tinggi dan kadar 

ammonia tersisa makin rendah dengan bertambahnya waktu dan kuat arus. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa proses elektrolisis berjalan efektif pada pH 11. 

Hasil penelitian juga menunjukkan jumlah energi yang diperlukan per satuan 

volume lebih besar dibandingkan energi per satuan massa. Hal ini karena 

kerapatan hidrogen yang rendah. Penurunan kadar ammonia sisa terbesar terjadi 

pada arus 5 A yaitu dari 21.900 mg N/L menjadi 1.850 mgN/L.  

 

Kata Kunci : elektrolisis, ammonia, daya listrik, hidrogen 

 

Kepustakaan : 24 (1990-2015) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Energi menjadi komponen penting bagi kelangsungan hidup manusia karena 

hampir semua aktivitas kehidupan sangat bergantung dengan ketersediaan energi 

yang cukup. Kebutuhan energi selama ini dipasok dari sumber energi fosil yang 

ketersediaannya makin menipis dan polusi lingkungan yang makin meningkat. 

Untuk itu, maka sangat diperlukan penelitian yang intensif untuk mencari sumber 

energi alternatif yang bersumber dari energi baru dan terbarukan. Hasil penelitian 

tersebut diharapkan mampu mengatasi beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan energi fosil. Salah satu bentuk energi baru yang akan menjadi perhatian 

besar bagi banyak negara terutama di negara maju adalah hidrogen. Hidrogen 

diproyeksikan oleh banyak negara akan menjadi bahan bakar masa depan yang 

lebih ramah lingkungan dan lebih efisien (Muliawati, 2008). 

 Hidrogen sedang difokuskan sebagai alternatif bahan bakar pengganti 

fosil yang akan dipergunakan dalam berbagai aplikasi. Hidrogen dapat digunakan 

secara langsung dalam mesin pembakaran atau melalui reaksi elektrokimia pada 

fuel cell. Reaksi elektrokimia pada fuel cell akan mengubah energi kimia dari 

bahan bakar menjadi energi listrik. Hidrogen sebagai pembawa energi memiliki 

sejumlah besar keuntungan yang menarik antara lain seperti kerapatan daya yang 

tinggi, produk reaksi yang non-toksik, serta sumber daya alam yang melimpah 

(Pinto, Falcão, Silva, & Rangel, 2006). 

Berbagai metode produksi hidrogen telah dikembangkan. Salah satu 

metode yang dapat menghasilkan hidrogen dengan tingkat kemurnian tinggi 

adalah elektrolisis air. Proses elektrolisis adalah proses elektrokimia yang 

mengubah energi listrik menjadi energi kimia. Proses elektrolisis air akan 

menghasilkan gas hidrogen dan oksigen (Syl, 2010). Salah satu pengembangan 

metode elektrolisis untuk menghasilkan hidrogen adalah melalui elektrolisis 

ammonia. Elektrolisis ammonia mempunyai keuntungan dalam hal jumlah energi 

yang diperlukan lebih sedikit dibandingkan dengan elektrolisis air. Elektrolisis 

ammonia memerlukan daya 1,55 W.g-1 sementara elektrolisis air memerlukan 33 
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W.g-1 (Vitse, Cooper, & Botte, 2005). Salah satu penerapan metode elektrolisis 

ammonia yang dapat diterapkan adalah pada air limbah ammonia dari pabrik 

pupuk. 

Air limbah yang mengandung ammonia sangat berbahaya jika tidak diolah 

dengan baik. Limbah ammonia dapat berasal dari pabrik amonia, pabrik pupuk 

dan pertanian. Selama ini limbah ammonia diolah dengan cara biologis (nitrifikasi 

atau denitrifikasi) dan dengan ion exchanger. Salah satu sumber limbah ammonia 

adalah dari pabrik pupuk PT.PUSRI Palembang. PT PUSRI mengeluarkan limbah 

cair yang banyak mengandung ammonia dengan kadar 3.500 mg/L 

(www.Pusri.co.id, 2007). 

Elektrolisis ammonia merupakan salah satu cara alternatif untuk 

mengelolah limbah terutama limbah dari pabrik pupuk dan pabrik amonia. Proses 

ini menghasilkan hidrogen yang dapat digunakan sebagai bahan bakar Fuel cell 

sehingga dihasilkan listrik yang dapat dipergunakan pabrik. Proses elektrolisis 

ammonia menghemat energi 95,3 % serta harga hidrogen yang lebih murah 87,3% 

jika dibandingkan dengan proses elektrolisis air untuk menghasilkan hidrogen 

(Riwayati, 2010). Elektrolisis limbah cair amonia pernah dilakukan dan 

menghasilkan hidrogen sebesar 17,66% dengan menggunakan variasi proses ion 

exchanger, nitrifikasi,denitrifikasi dan scubber (Riwayati, 2010). Dengan sampel 

yang sama  maka pada penelitian akan dilakukan elektrolisis limbah cair ammonia 

di PT.PUSRI dengan menggunakan variasi waktu, arus listrik dan pH. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Gas hidrogen sebagai bahan bakar masih mempunyai kendala dalam hal 

harga hidrogen yang masih mahal. Untuk itu, pencarian metode dan sumber bahan 

baku hidrogen yang murah dan mudah menjadi tantangan. Produksi hidrogen dari 

limbah ammonia juga dapat menjadi salah satu alternatif pengolahan limbah 

ammonia menjadi produk yang bermanfaat. Penelitian ini melakukan kajian 

produksi hidrogen melalui elektrolisis limbah ammonia pada arus, waktu dan pH 

yang bervariasi. Penelitian dilakukan dan menggunakan limbah amonia dari 

PT.PUSRI untuk memperoleh hidrogen. 
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1.3 Tujuan  Penelitian 

1. Menentukan pengaruh arus listrik, waktu dan pH larutan dari elektrolisis 

limbah cair ammonia terhadap produksi gas hidrogen.  

2. Menentukan densitas energi listrik yang digunakan per volume dan per 

massa gas hidrogen dengan mengetahui jumlah hidrogen yang telah 

dihasilkan. 

3. Menentukan kadar ammonia yang tersisa dari proses elektrolisis 

ammonia pada pengaruh variasi waktu, arus listrik dan pH.  

 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini merupakan upaya pemanfaatan limbah cair ammonia untuk  

menghasilkan gas hidrogen. Produksi hidrogen dari limbah cair ammonia juga 

dapat menjadi salah satu alternatif pengolahan limbah cair ammonia menjadi 

produk yang bermanfaat. 
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